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Pendahuluan

Abstract: Red pedada (Sonneratia caseolaris L.) is a mangrove plant that is
often found in the East Tanjung Jabung Regency, Jambi Province. This plant
contains several secondary metabolite compounds including alkaloids,
flavonoids, saponins, polyphenols, tannins, triterpenoids and steroids. This
study aims to determine the comparison of antioxidant activity contained in
extracts of leaves and fruit of red pedada (Sonneratia caseolaris L.). Extraction
was carried out using the maceration method using 96% ethanol solvent. The
antioxidant activity test was carried out using the DPPH (diphenyl-
picrylhydrazyl) method and measured using a UV-Vis spectrophotometer at a
wavelength of 517 nm. The results of the phytochemical test of red pedada leaf
and fruit extract (Sonneratia caseolaris L.) showed positive results for alkaloid,
flavonoid, saponin, polyphenol and tannin compounds. Meanwhile, steroid
compounds were only positive in leaves, and triterpenoids only in fruit. The
results of the comparison of the antioxidant activity test of red pedada leaf and
fruit extracts (Sonneratia caseolaris L.) showed better antioxidant activity in
the leaves based on the ICso value of 14,196 ppm and in the fruit of 24,590
ppm. The conclusion of this research is that red pedada leaf and fruit extract
(Sonneratia caseolaris L.) has antioxidant activity very strong category.

Keywords: Antioxidant test, phytochemical test, red pedada (Sonneratia
caseolaris L.)

al., 2023). Dalam tubuh, antioksidan sangat
diperlukan untuk mencegah stres oksidatif,

Radikal bebas merupakan suatu senyawa
tidak stabil dimana mempunyai satu atau dua
elektron yang tidak berpasangan pada orbit
terluarnya (Yuni et al., 2023). Pada elektron yang
tidak memiliki pasangan, mengakibatkan
senyawa oksidan menjadi sangat reaktif untuk
mencari  pasangan elektron  disekitarnya.
Kategori utama radikal bebas disebut dengan
ROS yang merupakan spesies oksigen reaktif.
ROS mempunyai kapasitas yang dapat bereaksi
dengan makromolekul diantaranya lipid, protein,
dan asam nukleat yang berada dalam tubuh
(Musa et al., 2023).

Senyawa yang dapat menangkal atau
mengurangi efek negatif oksidan dalam tubuh
disebut dengan antioksidan. Antioksidan terbagi
menjadi 2, yaitu antioksidan alami yang berasal
dari tumbuhan atau buah-buahan dan antioksidan
buatan yang berasal dari sintesis kimia (Yuni et
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menetralkan radikal bebas dan dapat mencegah
kerusakan sel-sel tubuh yang normal dengan cara
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki
oleh radikal bebas melalui pengubahan senyawa
radikal bebas reaktif menjadi senyawa stabil,
sehingga dapat menggabungkan atom hidrogen
membentuk radikal hidroksil dan dapat memutus
rantai reaksi (Harahap, 2021). Metabolit
sekunder merupakan jenis senyawa Yyang
dihasilkan oleh tumbuhan. Keberadaan senyawa
metabolit sekunder yang ditemukan pada
tumbuhan seperti flavonoid, tanin, fenol, steroid
dan triterpenoid sangat berpotensi sebagai
antioksidan (Pangisian et al., 2022).

Pedada merah (Sonneratia caseolaris L.)
merupakan jenis tumbuhan mangrove yang
banyak ditemukan pada daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. (Farid et
al., 2018) Tumbuhan ini selalu hijau dengan
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tinggi yang mencapai 5 hingga 20 m (meter).
Pedada merah memiliki akar nafas yang
berbentuk kerucut dengan tinggi yang dapat
mencapai 1 m, biasanya akar nafas ini akan
muncul secara vertikal dan tumbuh mengelilingi
daerah batang. Batang pedada berbentuk bulat
dengan warna abu sampai kecoklatan yang bisa
berukuran kecil hingga besar. Daunnya termasuk
daun tunggal yang saling berhadapan dengan
bentuk memanjang yang memiliki tekstur kasar
(Audah et al., 2024). Bentuk buah dari pedada
merah yakni berbentuk melingkar spiral dengan
diameter 6-8 cm, yang dilengkapi dengan
kelopak rata, ujung bertangkai dan bagian bawah
buah dibungkus dengan kelopak bunga. Buahnya
berwarna hijau mengkilap dengan daging buah
yang berwarna kekuningan yang bisa
mengandung biji sebanyak 800-1200 biji
(Alharanu & Nova, 2020).

Pedada merah (Sonneratia caseolaris L.)
termasuk kedalam tumbuhan asli Indonesia yang
sering dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Menurut Lubis et al., (2015) pedada merah
(Sonneratia caseolaris L.) memiliki kandungan
senyawa fitokimia (metabolit sekunder) yang
sangat erat kaitannya dengan antioksidan alami.
Keberadaan antioksidan alami yang terdapat
pada tumbuhan juga berperan penting pada
proses penuaan dan pada berbagai jenis penyakit
degeneratir, seperti diabetes melitus, anemia,
kanker, dan penyakit jantung. Kandungan
senyawa metabolit sekunder dan antioksidan
pada beberapa tumbuhan seperti akar, batang,
daun dan buah dari tumbuhan yang sama dapat
memiliki kandungan yang bervariasi. Habitat
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hal tersebut, dimana pada setiap habitat tempat
tumbuhnya tumbuhan akan menghasilkan
metabolit sekunder yang berbeda pula (Syam et
al., 2024).

Penggunaan pedada merah (Sonneratia
caseolaris L.) di Provinsi Jambi lebih sering
dimanfaatkan menjadi olahan pangan seperti
dodol, permen jelly, selai, sirup, dan minuman
instan yang berfungsi sebagai peningkat sistem
imun (Lestari et al., 2023). Introduksi teknologi
yang dilakukan oleh Farid et al., (2018) di
Provinsi Jambi mengenai pemanfaatan pedada
merah hanya sebatas pembuatan sabun cair
antiseptik. ~ Penelitian  ilmiah  mengenai
kandungan yang terdapat didalam pedada merah
(Sonneratia caseolaris L.) pada saat ini masih
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sangat minim. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dilakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui perbandingan aktivitas
antioksidan antara daun dan buah pedada merah
(Sonneratia caseolaris L.).

Bahan dan Metode

Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu baskom, pisau, blender, oven, saringan,
kertas saring whatman dengan ukuran 2,5um,
spatula, neraca analitik, tabung ukur, rak dan
tabung reaksi, batang pengaduk, labu ukur, pipet
tetes, aluminium foil, Buchi rotary evaporator,
dan spektrofometer UV-Vis Thermo Scientific.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sampel daun dan buah pedada merah (Sonneratia
caseolaris L.), etanol 96%, serbuk DPPH (2,2-
difenil-1pikrilhidrazil), metanol (Pro Analisis),
pereaksi dragendorff, pereaksi mayer, sebuk Mg,
HCI pekat, akuades, FeCl; 1%, asam asetat, dan
H,SO..

Prosedur penelitian

Pengambilan dan Preparasi Sampel

Daun dan buah pedada merah diambil dari
Desa Teluk Kijing, Kecamatan Nipah Panjang,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi
Jambi. Pada tahap preparasi sampel dilakukan
dengan cara mengumpulkan daun dan buah
pedada merah (Sonneratia caseolaris L.), dengan
kriteria daun yang diambil merupakan daun yang
segar, sedangkan kriteria buah adalah buah yang
masih muda. Selanjutnya dilakukan pencucian
pada sampel menggunakan air  untuk
membersinkan kotoran atau zat asing yang
menempel pada daun dan buah. Setelah kedua

sampel dicuci, lalu ditiriskan guna untuk
menghilangkan air.
Langkah selanjutnya yang dilakukan

adalah memotong-motong daun agar menjadi
bagian yang lebih kecil, yang kemudian dioven
pada suhu 50°C selama 10 menit sampai kering.
Sedangkan pada buah, tahap selanjutnya yang
dilakukan adalah mengupas kulit buah dan
dipisahkan antara daging buah dan biji. Masing-
masing daging buah yang telah dikupas
kemudian dipotong tipis (1-5 mm) dan
diletakkan kedalam loyang lalu dikeringkan
menggunakan oven selama 10 menit dengan
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suhu 50°C. Untuk menghasilkan simplisia, daun
dan buah yang sudah kering kemudian
dihaluskan menggunakan blender lalu hasilnya
disaring untuk memisahkan ampas kasar dari
bagian yang halus (Afriansyah et al., 2019).

Ekstraksi Daun dan Buah Pedada Merah
(Sonneratia caseolaris L.)

Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi, di mana masing-masing sampel daun
dan buah pedada merah ditimbang sebanyak 300
gram. Selanjutnya masing-masing sampel
ditempatkan kedalam botol kaca gelap dan
direndam dengan menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 2400 ml (1:8) selama 3x24 jam.
Botol kaca gelap ditutupi dengan kain hitam
supaya terhindar dari cahaya. Lakukan
pengadukan setiap 6 jam sekali, kemudian
dipisahkan ampas dan filtrate melalui proses
penyaringan menggunakan kertas saring. Filtrat
yang diperoleh  selanjutnya  dipekatkan
menggunakan Rotary Evaporator dengan suhu
40-60°C. Untuk mendapatkan ekstrak pekat,
sampel diuapkan dengan  menggunakan
waterbath pada suhu 50°C (Fatminati et al.,
2022).

Skrining Fitokimia (Mutmainnah, 2017)
Uji alkaloid

Ekstrak pekat daun dan buah pedada merah
ditimbang sebanyak 0,5 gram, kemudian
ditempatkan kedalam tabung reaksi, lalu
tambahkan 1 ml HCI dan 9 ml akuades. Filtrat
kemudian dibagi menjadi 3 bagian, dengan 2 ml
setiap bagian. Selanjutnya ditambahkan 2 tetes
pereaksi mayer dan dragendorf. Terdapatnya
endapan putih pada pereaksi mayer, dan endapan
kuning hingga jingga pada pereaksi dragendroff
menandakan hasil uji yang positif.

Uji flavonoid

Uji flavonoid, ekstrak pekat dari daun dan
buah pedada merah ditimbang sekitar 0,5 gram,
kemudian ditempatkan kedalam tabung reaksi.
Tambahkan serbuk Mg dan 2 ml HCI pekat.
Terjadinya perubahan warna menjadi jingga
hingga kemerahan, menandakan bahwa hasil uji
yang positif.

Uji saponin

Pengujian  dilakukan  dengan  cara
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menimbang 0,5gram ekstrak pekat dari daun
buah pedada merah, kemudian ditempatkan
kedalam tabung reaksi. Setelah itu, tambahkan
10 ml akuades dan dihomogenkan dengan cara
diguncang kearah vertikal selama beberapa detik,
lalu didiamkan selama 10 detik. Terbentuknya
busa yang stabil menandakan bahwa sampel
positif mengandung saponin.

Uji tanin

Ekstrak pekat dari daun dan buah pedada
merah ditimbang sebanyak 0,5 gram, lalu
ditempatkan kedalam tabung reaksi. Kemudian,
tambahkan 2 tetes larutan FeCls 1%.
Terbentuknya  endapan  berwarna  hitam
kehijauan atau kebiruan menandakan hasil uji
yang posirif.

Uji triterpenoid dan steroid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak pekat daun dan
buah pedada merah ditimbang, lalu ditempatkan
kedalam tabung reaksi. Langkah selanjutnya,
tambahkan 0,5 ml asam asetat dan 2 ml H,SOa.
Pada triterpenoid, hasil uji yang positif ditandai
dengan perubahan warna menjadi merah hingga

kecoklatan. Sedangkan pada steroid,
terbentuknya  endapan  berwarna  hijau
menandakan hasil uji yang posotif.
Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH

Larutan DPPH (1,1-dipHenyl-

2picryhyldrzil) diperoleh dengan cara ditimbang
DPPH sebanyak 2 mg, lalu dilarutkan didalam
labu ukur dengan methanol sebanyak 50 ml, dan
dihomogen. Larutan DPPH disimpan dalam labu
takar yang dilapisi aluminium foil untuk
menghindari kerusakan akibat cahaya.

Pembuatan Larutan Blanko

Larutan dibuat dengan cara 1 ml larutan
DPPH 100 ppm ditambahkan 3 ml etanol 96%
didalam tabung reaksi. Larutan kemudian
dihomogenkan dengan vortex dan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 30 menit. Absorbansi
kemudian  diukur  dengan  menggunakan
spektrofometer  UV-Vis dengan  panjang
gelombang 400-800 nm.

Pembuatan Larutan Uji
Larutan induk sampel hasil formulasi
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dibuat dengan  konsentrasi 100  ppm,
menggunakan ekstrak fraksi etanol, fraksi n-
heksana, dan fraksi etil asetat sebanyak 2 mg.
Selanjutnya untuk melarutkan ekstrak, maka
ditempatkan kedalam 50 ml etanol 96%,
sehingga  menghasilkan  larutan  dengan
konsentrasi uji sebesar 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm,
dan 50 ppm.

Pembuatan Larutan Kontrol Positif (Vitamin C)

Larutan pembanding (kontrol positif)
disiapkan dengan menimbang 1 mg asam
askorbat, lalu melarutkannya dalam etanol 96%
hingga mencapai volume 10 ml didalam labu

ukur. Hal ini menghasilkan larutan induk
kuersetin dengan konsentrasi 100 ppm.
Selanjutnya dilakukan pengenceran untuk

memperoleh konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30
ppm, 40 ppm, dan 50 ppm.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun
dan Buah Pedada Merah

Pengukuran aktivitas antioksidan
dilakukan dengan menambahkan 3 ml larutan
ekstrak dan larutan pembanding kedalam tabung
reaksi. Kemudian, ditambahkan larutan DPPH
sebanyak 1 ml, lalu dihomogenkan dan
diinkubasi selama 30 menit ditempat gelap.

Menggunakan spektrofometer UV-Vis,
absorbansi  larutan diukur pada panjang
gelombang 517 nm.
Perhitungan nilai ICso

Jumlah resistensi penyerapan radikal

DPPH terhadap aktivitas antioksidan sampel
diketahui melalui perhitungan rumus persentase
inhibisi serapan DPPH pada persamaan 1.

(Abs blanko—-Abs sampel)

% Inhibisi = Abs blanko

x 100%

(1)

Keterangan:
Abs blanko: Nilai absorbansi blanko
Abs sampel: Nilai absorbansi sampel

Tabel 1. Kategori nilai aktivitas antioksidan
berdasarkan nilai 1Cso
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Konsentrasi (ppm) Kategori
151-200 Lemah
101-150 Sedang
50-100 Kuat

<50 Sangat Kuat

Hasil dan Pembahasan

Uji Fitokimia

Perbandingan uji fitokimia dari ekstrak
daun dan buah pedada merah (Sonneratia
caseolaris L.) yang diambil dari Kawasan Hutan
Mangrove Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan kandungan senyawa metabolit
sekunder antara daun dan buah pedada merah
(Sonneratia caseolaris L.).

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Daun dan Buah
Pedada Merah (Sonneratia caseolaris L.)

Uji Pereaksi Sampel
Fitokimia Daun  Buah
Alkaloid Mayer + +

Dragendorff
Flavonoid Serbuk Mg + + +
HCI
Saponin Akuades + +
Tanin FeCLs 1% + +
Triterpenoid  Asam asetat + - +
H2S04
Steroid Asam asetat + + -
H2S04

Langkah awal pada penelitian ini yaitu
melakukan uji fitokimia, agar dapat diketahui
jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat
didalam tumbuhan. Berdasarkan hasil skrining
fitokimia yang didapat pada daun dan buah dari
ekstrak pedada merah (Sonneratia caseolaris L.)
menunjukkan bahwa daun pedada merah
memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif.
Pada Tabel 2. hasil skrining fitokimia daun
pedada merah (Sonneratia caseolaris L.)
menunjukkan hasil positif terhadap senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, tanin,
steroid dan negatif terhadap triterpenoid.
Sedangkan skrining fitokimia pada buah pedada
merah (Sonneratia caseolaris L.) menunjukkan
hasil positif terhadap senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, polifenol, tanin, triterpenoid,
dan negatif terhadap steroid.

Hasil penelitian terdahulu (Audah et al.,
2024) daun dan buah pedada merah (Sonneratia


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8554

Sutra et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 814 — 820
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8554

caseoalris L.) memiliki kandungan senyawa
alkaloid, flvaonoid, fenol dan tanin. Skrining
fitokimia pada alkaloid daun dan buah pedada
merah dilakukan dengan menambahkan HCI dan
akuades dengan perbandingan 1:9. Uji ini dibagi
3 bagian dengan penambahan peraksi mayer dan
dragendorff. Pada uji ini, akan terbentuknya
endapan putih jika direaksikan dengan pereaksi
mayer, dan terbentuk endapan kuning-jingga jika
direaksikan dengan pereaksi dragendroff. Dalam
bidang kesehatan, alkaloid memiliki beberapa
manfaat, yang diantaranya dapat memicu sistem
saraf, serta meningkatkan dan menurunkan
tekanan darah dan dapat mencegah infeksi
mikroba (Ekaputri, 2019).

Flavonoid mempunyai kemampuan untuk
menghentikan tahap awal suatu reaksi, seperti
menghambat pembentukan peroksida lipid dan
mencegah kerusakan jaringan akibat radikal
bebas. Identifikasi flavonoid dalam daun dan
buah pedada merah dilakukan dengan
menggunakan serbuk Mg dan HCI. Dalam uiji
fitokimia, penambahan serbuk Mg menghasilkan
endapan berwarna  jingga, sedangkan
penambahan HCI menghasilkan warna merah
tua. Flavonoid diketahui memiliki sifat mudah
larut dalam air karena mempunyai ikatan dengan
gugus gula (Artini, 2013).

Saponin berada dalam bentuk glikosida
yang bersifat larut dalam air. Pada uji fitokimia
saponin yang ditambahkan akuades kemudian
dikocok secara vertikal selama 10 detik sehingga
terbentuknya busa yang stabil. Hal ini timbulnya
busa menunjukkan bahwa saponin mempunyai
kemampuan menjadi glukosa dan senyawa
lainnya (Artini, 2013). Saponin memiliki khasiat
dalam aktivitas leukimia, asma, rematik serta anti
peradangan.

Uji  fitokimia pada senyawa tanin
dilakukan dengan penambahan FeCl; yang
digunakan untuk menentukan larutan ekstrak
daun dan buah pedada merah (Sonneratia
caseolaris L.) mengandung gugus fenol. Tanin
termasuk golongan senyawa fenolik yang dapat
larut dalam air. Pada hasil uji, terbentuk endapan
berwarna hijau kehitamana. Warna ini muncul
ketika FeCls ditambahkan, karena pada tanin
terdapat senyawa fenol yang dapat membentuk
komplex dengan ion Fe** (Artini, 2013). Tanin
memiliki berbagai manfaat, termasuk sebagai
antioksida, antidiare, dan antibakteri. Senyawa
ini terdiri dari komponen organik yang saling
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berhubungan, terutama senyawa fenolik yang
sulit dipisahkan dan dikristalkan. Selain itu, tanin
dapat mengendapkan protein dengan cara
berinteraksi dengan senyawa protein, sehingga
memiliki peran biologis yang kompleks
(Ekaputri, 2019).

Pengujian senyawa triterpenoid dan steroid
pada daun dan buah pedada merah memiliki hasil
yang berbeda dimana hasil skrining fitokimia
triterpenoid pada daun negatif, sedangkan pada
buah positif. Pada steroid, hasil skrining
fitokimia daun yaitu positif sedangkan buah
negatif. Perbedaan hasil uji fitokimia antara daun
dan buah pedada merah disebabkan oleh
kandungan senyawa dalam sampel yang relatif
kecil serta keterbatasan pelarut dalam
mengekstrak senyawa tersebut secara sempurna.
Selain itu, faktor lingkungan tempat tumbuh juga
berperan dalam mempengaruhi perbedaan serta
jumlah senyawa metabolit sekunder yang
terdapat dalam tumbuhan disuatu daerah
dibandingkan dengan daerah lain (Septiningsih et
al., 2017).

Uji Antioksidan

Uji antioksidan merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengukur besarnya aktivitas
antioksidan yang terdapat dalam suatu tumbuhan
yang dilihat dari nilai 1Cso. 1Cso merupakan nilai
konsentrasi sampel yang diperlukan untuk
menghambat 50% dari radikal bebas DPPH.
Penelitian ini menggunakan metode DPPH, yang
prinsipnya memiliki kemampuan antioksidan
dalam sampel untuk mentransfer ion hidrogen.
Proses transfer hidrogen dari senyawa
antioksidan menyebabkan perubahan senyawa
radikal bebas (diphenyl-picrylhydrazil) menjadi
bentuk non-radikal (diphenyl-picrylhydrazine).
Perubahan ini ditandai dengan peralihan warna
dari ungu menjadi kuning (Kurniasari et al.,
2022).

Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Daun dan
Buah Pedada Merah Berdasarkan Niali ICsg

Sampel Nilai 1Cso (ppm)
Daun Pedada Merah 14,196
Buah Pedada Merah 24,590

Hasil uji aktivitas antioksidan yang
ditampilkan pada Tabel 3. terlihat bahwa ekstrak
daun dan buah pedada merah (Sonneratia
caseolaris L.) memiliki aktivitas antioksidan
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yang masuk dalam kategori sangat kuat. Nilai
ICso yang diperoleh pada daun adalah 14,196,
sedangkan pada buah sebesar 24,590. Semakin
rendah nilai 1Csp, maka akan semakin kuat
aktivitas antioksidan yang dimiliki sampel,
karena kemampuan menangkal radikal DPPH
menjadi lebih kuat seiring dengan penurunani
nilai 1Cso (Dewi et al., 2024).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Winarti
et al., (2019) dan Verdiantika et al., (2022) yang
melaporkan bahwa aktivitas antioksidan daun
pedada merah sebesar 14,6 ppm dan pada buah
pedada merah sebesar 28,7 ppm. Perbedaan
aktivitas antioksidan antara daun dan buah
pedada merah (Sonneratia caseolaris L.) salah
satunya dipengaruhi kandungan air dalam
sampel. Buah pedada merah miliki kandungan air
lebih tingga dibandingkan daunnya. Menurut
Khoiriyah et al., (2014), sampel dengan kadar air
lebih rendah akan lebih mudah dalam proses
ekstraksi zat aktif, karena pelarut dapat
menembus dinding sel dengan lebih efektif,
sehingga mempengaruhi aktivitas antioksidan
dalam tanaman.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil uji
aktivitas antioksidan pada daun lebih baik
daripada buah dengan nilai sebesar 14,196 ppm
yang termasuk kategori sangat kuat.
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